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Abstrak:

Tujuan penelitian untuk mengujia konsistensi desain ritel modern atau mall dengan konsep biofilia.
Berdasarkan attention restoration theory (ART), peneliti menggunakan empat subdimensi being away,
extent, fascination, compatibility sebagai varibel yang menggambarkan potensi restorasi mall sebagai pusat
gaya hidup baru konsumen metropolitan di era digital. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 120
responden di kota Surabaya Jawa Timur. Metode penelitiannya dengan menggunakan eksperimen desain 2
x 2 dengan metode MANOVA dan ANOVA dalam dua study eksperimen. Hasil analisis menemukan pada
studi 1, Secara keseluruhan, menyatakan bahwa konsumen yang melihat pusat gaya hidup bernuansa alam
lebih cenderung merasa nyaman, dibanding konsumen yang tidak melihat tanaman, dan merasakan tiga
dari empat sifat lingkungan (subdimensi) yang menggambarkan lingkungan restoratif. Study 2 menemukan
tidak adanya perbedaan signifikan antara tujuan berbelanja terhadap keempat sub dimensi sebagai variabel
terikat.

Kata Kunci: Restorasi, konsep biofilia, lingkungan, pusat gaya hidup

Abstract
The purpose of the present study was to test the design consistency of modern retailing or malls with the
concept of biophilia. Building on the attention restoration theory (ART), the researchers used four sub-
dimensions of being away, extent, fascination, compatibility to serve as variables that illustrate the potential
of restoration of malls as the center of a new lifestyle of metropolitan consumers in the digital era. The
present study used a sample of 120 respondents in the city of Surabaya, East Java. The research method
used a 2 x 2 experimental design with the MANOVA and ANOVA methods in two experimental studies. Study
1 found that, as a whole, consumers regarded the lifestyle center of nature nuances as more likely to be
comfortable, relative to those consumers not seeing plants, and experienced three of the four environmental
characteristics (sub-dimensions) that represent the restorative environment. Study 2 found no significant
differences between shopping purposes and the four sub dimensions that served as the dependent variables.

Keywords: Restoration, biophilia concept, environmental, lifestyle center

PENDAHULUAN 9% dari total transaksi yang mencapai angka
Hadirnya platform e-commerce dan perubahan 200 triliun pada Tahun 2018. Pertumbuhan
perilaku konsumen berdampak pada lesunya belanja dari off-line ke on-line (020) selama
pengunjung ritel modern atau mall sehingga tahun 2018 mencapai 6-8%, diperkirakan
memicu penurunan fast moving consumer akan terus meningkat (AC Nilsen, 2018).
goods. Berdasarkan data Aprindo (2017) Perubahan perilaku pembelian menyebabkan
transaksi e-commerce mencapai Rp77,766 konsumen mulai menurun, minat
triliun.  Angka tersebut meroket 151% mengunjungi mall. Fenomena ini tentunya
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang tidak boleh dibiarkan begitu saja yang pada
mencapai Rp. 30,942 triliun. Sementara akhirnya akan mengganggu perekonomian
transaksi secara off-line turun sampai dengan secara makro. Disisi lain konsumen saat ini
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mulai merasakan adanya gejala "discovery
deficit mall" yaitu gejala merasakan jenuh
mengunjungi mall, yang disebabkan oleh
lingkungan bangunan berdesain tertutup
tanpa ventilasi yang cukup dan gersang
(Verde & Wharton, 2015). Oleh karena itu
bagi pengelola ritel modern atau mall harus
merubah strategi yang tidak hanya sekedar
menyediakan produk, menata etalase,
memberikan diskon, ruang parkir, tetapi
harus lebih fokus pada lanskap tranformasi
layanan vyang lebih rama lingkungan,
memberikan pengalaman baru dan unik di
lingkungan mall, sehinga dapat
meningkatkan relationship marketing (Verde
& Wharton, 2015; Brocato et al., 2015).

Para peneliti pemasaran kontemporer
mengusulkan peritel besar atau mall harus
melakukan yang namanya "demalling” dan
"intertailing” yaitu sebuah proses mengubah
mall tertutup menjadi area perbelanjaan
terbuka dan menghibur, sehingga dapat
meningkatkan minat berbelanja (Brengman,
et al., 2012; Mower, et al, 2012;
Rosenbaum, et al., 2016; Rosenbaum, et al.,
2018). Untuk mengurangi kebosanan dalam
ritel modern atau mall maka, harus
merestorasi tampilan fisik berbasis desain
biofilia, dengan arsitektur terbuka yang
mengintegrasikan unsur alam, seperti
makan, rekreasi, dan hiburan, semuanya
dalam latar taman yang indah, elemen air
mancur, hewan (misalnya burung, kupu-
kupu, tupai), sport (lapangan tembak,
fitness) dan tempat duduk santai ke dalam
konteks belanja sehingga meningkatkan
healthy customer (loye, et al., 2010;
Rosenbaum et al., 2016; Rosenbaum et al.,
2018).

Konsep gaya hidup biofilia adalah sebuah
servicescape mengandung unsur sugesti
yang dapat memicu respon emosional,
sehingga dapat menggugah semangat
antara pelayan dan pembeli yang dapat
menimbulkan perilaku interaksi sosial yang
intim dalam perilaku konsumsi (Bitner,
1992; Tifferet & Vilnai-Yavetz, 2017). Kaplan
(1987) dengan Attention restorasi theory
(ART) unsur-unsur alam pada hakikatnya
mengandung tiga dimensi yang berfungsi
menghambat  kebosanan: kompleksitas

(misalnya, kekayaan visual), misteri
(misalnya, mendorong eksplorasi lokasi),
dan koherensi (misalnya, pemahaman
seketika). Meskipun Kaplan mengacu pada
kebosanan seseorang secara umum, namun
Bitner (1992) memperluas pemikiran ini ke
perilaku pasar konsumen, menghubungkan
nuansa konsumsi dengan lingkungan alami.
Dengan demikian pemikiran Kaplan bisa
diperluas ke perilaku konsumen melalui
restorasi mall menggabungkan desain
biofilia sebagai pusat gaya hidup baru bagi
konsumen kota Metropolitan, untuk
menarik minat konsumen vyang mulai
enggan berkunjung ke mall. Sehingga
restorasi berbasis biofilia di lingkungan fisik
mall dapat mendorong respons positif
konsumen, untuk menghabiskan lebih
banyak waktu dan uang.

Meskipun sudah banyak pusat gaya hidup
pada mall yang trendi dibalut dengan ruang
mixed- use, seperti hotel, residential suite,
dan perkantoran. Namun demikian konsep
biofilia sebagai dosis alam kedalam
lingkungan mall atau ritel modern belum
banyak diteliti khususnya dalam konteks
perilaku konsumen. Penelitian sebelumnya
cenderung mengeksplorasi dampak dari
tanaman hijau pada area taman rekreasi
terhadap stres (Brengman et al, 2012;
Tifferet & Vilnai-Yavetz, 2017), dan
kesehatan mental bagi  pengunjung
(Rosenbaum et al., 2016). Pemahaman rinci
tentang desain biofilia dalam lingkungan
konsumsi secara umum memang sedikit
(Kellert, 2008); meski unsur hijau telah lama
berfungsi sebagai sumber makanan, obat,
tempat tinggal, dan dekorasi untuk manusia
(Tifferent & Vilni-Yavetz, 2017). Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan empiris dalam pengembangan
literatur ritel modern.

Penelitian ini mempunyai tiga tujuan.
Pertama, desain mall berbasis biofilia
sebagai pusat gaya hidup baru konsumen
metropolitan dapat berfungsi mengurangai
kelelahan mental. Kedua, dengan
menggunakan attention restoration theory
(ART) dari Kaplan (1995, 2001), penelitian
ini menjembatani desain biofilia sebagai
paradigma baru penelitian tranformasi
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layanan mengarah pada green service
(Rosenbaum et al., 2016; Anderson et al.,
2013). Ketiga, penelitian ini menguji peran
desain biofilia pada mall dalam menghadapi
dua situasi kebiasaan konsumen ketika
mengunjungi  mall:  Berbelanja  untuk
memenuhi kebutuahn sehari-hari, cuci mata
atau sengaja berbelanja (Reynolds et al.,
2012).

Desain  biofilia adalah konsep dan
paradigma penelitian yang relatif baru pada
disiplin marketing service dan lingkungan
mall. Desain biofilia merupakan konsep
yang mngintegrasikan unsur hijau atau alam
ke dalam lingkungan ritel atau mall (Joye et
al., 2010). Biofilia mengacu pada emosional
sebagai bawaan manusia dengan organisme
[alam] hidup lainnya (Wilson, 1993). Biofilia
mendalilkan bahwa meski orang tinggal di
lingkungan perkotaan vyang di kelilingi
dengan bangunan gedung menjulang tinggi
dan gersang jauh dari unsur alam, namun
secara narasi genetika dan komposisi
biologis manusia berusaha untuk selalu
berinteraksi dengan alam (Kellert, 2008;
Wilson & Kellert, 2013). Browning, (2016)
menambahkan bahwa manusia terpapar
oleh stimulus alam dapat menimbulkan
respons psikologis dan fisiologis yang
menguntungkan, termasuk  penurunan
tekanan darah, denyut jantung, tegangan
otot, dan kadar hormon stres, serta
perbaikan fokus mental dan kemampuan
memecahkan masalah secara kreatif. Wilson
(1993) juga menyatakan bahwa terpapar
pepohonan dapat meningkatkan sistem
kekebalan manusia karena orang menghirup
phytoncides, atau bahan kimia udara yang
dikeluarkan oleh tanaman dan pepohonan
sebagai perlindungan dari serangga dan
penyakit.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
orang yang berjalan-jalan di lingkungan
alam (misalnya, padang rumput, hutan,
taman) menyatakan lebih rendah
depresinya, ketegangan, kebingungan, dan
kelelahan, dibanding orang yang memilih
untuk berjalan- jalan di pusat perbelanjaan
di dalam ruangan tertutup (Ichoku, 2015).
Phytoncides memiliki sifat anti-bakteri dan
anti-jamur yang membantu tanaman

melawan penyakit. Selain itu, saat orang
menghirup phytoncides, jumlah dan aktivitas
sel darah putih mereka meningkat, sehingga
menetralisir tumor dan sel yang terinfeksi
virus dalam tubuh manusia (Li, 2010). Pakar
sosial mulai meneliti dampak dari unsur
alam di dalam lingkungan komersial yang
penuh bangunan, sebagai sebuah
servicescape (Rosenbaum & Massiah, 2011),
terhadap perilaku konsumsi dan kesehatan
mental. Sebagai contoh, konsumen mungkin
secara bawaan terdorong untuk berbelanja
di lingkungan konsumsi yang menampilkan
unsur alami, seperti akuarium di pusat
perbelanjaan (Windhager et al., 2011),
wisata alam di taman rekreasi (Arnould et
al., 1998), area berumput di mall tertutup
perkotaan (Rosenbaum et al, 2016), atau
kombinasi pepohonan dan unsur alam
buatan (Reisberg & Han, 2009), untuk
mendapatkan healhty customer. Peneltian
sebelumnya juga menunjukkan peritel
dapat mewujudkan manfaat ekonomi dari
desain  biofilia; seperti  peningkatan
produktivitas karyawan, respons positif dari
pembelanja, peningkatan omset, dan
penurunan kejahatan dan kekerasan
(Soderlund & Newman, 2015). Upaya riset
pemasaran untuk  meneliti potensi
penyembuhan atau restorasi lingkungan
komersial terutama yang didasarkan pada
ART (Berto, 2005; Joye et al., 2010; Kaplan,
1995, 2001), juga mendukung aksioma
utama hipotesis biofilia. Lebih lanjut ART
mendalilkan bahwa kemampuan seseorang
untuk  mengarahkan perhatian pada
pemikiran dan persepsi ke stimulus
lingkungan yang menantang atau tidak
menyenangkan, tetapi tetap penting,
merupakan mekanisme biologis yang
menyebabkan kelelahan pisik dan mental,
pada gilirannya menyebabkan orang
tersebut mengalami gejala negatif, seperti
gangguan hiperaktivitas, tidak fokus,
depresi, stres, dan neurotisisme (Kaplan,
1995; Newman & Brucks, 2016; Rosenbaum
& Massiah, 2011). Menurut Felsten (2009)
dan Kaplan (1995) Atention Restoration
Theory menyatakan bahwa orang mungkin
bisa pulih dari kelelahan mental dan
meredakan gejala-gejalanya, dengan
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menghabiskan waktu di lingkungan yang
memiliki empat sifat: berada jauh (being
away), keluasan (extent), daya tarik
(fascination), dan kesesuaian (compatibility).
Berada jauh meliputi menjauhkan diri dari
kegiatan rutin (misalnya, bekerja, kuliah,
menjalankan aktivitas rutin lainnya) yang
sering menyebabkan kelelahan mental dan
burnout (kelelahan fisik dan emosional).
Berada jauh dapat bersifat fisik, seperti
berjalan-jalan di taman, berbelanja di mall,
atau menghabiskan waktu untuk liburan
(Kaplan, 1995). Keluasan mengacu pada
lingkungan yang memiliki konten vyang
dianggap sebagai "dunia yang benar-benar
lain" vyang belum pernah ditemui
sebelumnya (Kaplan, 1995). Daya tarik
mengacu pada kemampuan suatu
lingkungan  untuk menarik  perhatian
seseorang dengan mudah; orang ingin
berada di lingkungan tersebut karena
dekorasinya atau orang- orangnya yang
sangat ramah (Kaplan, 1995). Servicescape
yang menarik adalah lingkungan bangunan
yang menarik di mana orang dapat
melarikan diri dari kebisingan dan olok-olok
orang lain atau rutinitas pekerjaan yang
sangat padat dan menjemukan. Terakhir,
kesesuaian menyatakan bahwa seseorang
dapat melakukan kegiatan yang
direncanakannya dengan lancar dan tanpa
usaha yang sulit (Kaplan, 1995). Dengan
demikian, harapan seseorang bisa dipenuhi
oleh kondisi lingkungan yang ada (Morrin &
Chebat, 2005), sehingga seseorang dengan
mudah merasa nyaman di tempat tertentu
dan bertindak secara wajar dengan cara
yang benar (Kaplan, 1995).

Lingkungan alam, seperti taman, kebun
raya, pantai, dan hutan kota, merupakan
lingkungan restoratif yang sangat khas
karena mereka biasanya mengandung ke
empat sub-dimensi dari sifat lingkungan
yang mempromosikan penyembuhan dan
pembebasan manusia dari kelelahan mental
(Stack & Shultis, 2013). Dalam disiplin ilmu
pemasaran, para peneliti desain biofilia
(Joye et al., 2010) dan para peneliti layanan
(Rosenbaum & Wong, 2015) memberikan
bukti empiris bahwa lingkungan yang penuh
bangunan, baik komersial maupun non-

komersial, dengan mengintegrasikan unsur-
unsur alami dapat membantu menjaga
kesehatan manusia dan membebaskan diri

dari kelelahan mental (Soderlund &
Newman, 2015). Sebagai contoh,
Rosenbaum & Smallwood (2013)
menyatakan bahwa pasien kanker
merasakan lebih bugar, setelah

menghabiskan waktu di pusat sumber daya
kanker yang mengandung sifat restoratif.
Joye et al. (2010) juga menemukan bahwa
konsumen menunjukkan preferensi untuk
berbelanja di jalanan vyang berjajar
pepohonan di kanan dan kiri dalam ritel
yang dapat mengurangi tingkat stres
(Brengman et al., 2012). Sementara peneliti
lain menunjukkan bahwa konsumen menilai
bisnis yang dikelilingi oleh tanaman hijau
layak membebankan harga hingga 25% lebih
tinggi dari bisnis tanpa unsur alam, dengan
alasan adanya penghijuan menjadi terapi
kesehatan (Terrapin, 2012).

Penelitian biofilia sebelumnya tidak secara
khusus meneliti penggunaan unsur alam,
sebagai pusat gaya hidup. Tetapi, format
mall yang menonjolkan restoran, hiburan,
dan fasilitas taman dengan suara alam, air
mancur, semakin populer di seluruh dunia,
terutama di kota metropolitan (Hardwick,
2015; Yan & Eckman, 2009). Pusat gaya
hidup, yang cenderung memfasilitasi cuci
mata (browsing) dan penjelajahan dengan
mengintegrasikan tanaman hijau ke dalam
lingkungan konsumsi, dapat menghasilkan
mall yang menjadi ‘"playspace (ruang
bermain)" bagi konsumen (Maclaran &
Brown, 2005), sesuatu yang menunjukkan
karakter spontan dan agak hedonis dari
lingkungan mall. Ruang bermain pada mall
ini akhirnya dapat mendorong perasaan
yang terkait dengan berada jauh, keluasan,
daya tarik, dan kesesuaian, sebagai
manfaat dari restorasi pada mall
Pembahasan ini menunjukkan bahwa dalam
konteks  gaya hidup  pada pusat
perbelanjaan, integrasi unsur alam dapat
memberi konsumen terbebas dari
kelelahan, sehingga dapat dijadikan daya
tarik konsumen untuk mendekati dan
menghabiskan waktu di pusat perbelanjaan.
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Dengan demikian hipotesis yang bisa
diajukan pada penelitian ini adalah:

H1: Unsur alam pada mall sebagai pusat
gaya hidup memberikan persepsi
konsumen merasakan (a) berada jauh,
(b) keluasan, (c) daya tarik, dan (d)
kesesuaian dibanding konsumen yang
berbelanja di pusat gaya hidup yang
sama tanpa unsur alam.

Seseorang mengunjungi  mall memiliki
tujuan vyang berbeda-beda, ada yang
bertujuan untuk berbelanja atau hanya
sekedar hiburan, cuci mata (browsing). Nsairi
(2012) dan Reynolds et al. (2012)
menyatakan berbelanja mengalihkan orang
dari rutinitas kerja  sehari-hari dan
kesempatan berekreasi dengan keluarga
untuk cuci mata (browsing) memeriksa
barang dagangan dalam mall untuk
memperoleh informasi, tanpa maksud
untuk membeli. Nooney (2003)
menambahkan dengan parkir yang luas,
lansekap artistik, air mancur, tempat duduk
nyaman dan berbagai gerai mewah dan
trendi, sebagai pusat gaya hidup, dapat
menarik pengunjung untuk cuci mata.

Penelitian oleh Nsairi (2012) tentang orang
yang cuci mata (browser) melaporkan
adanya pengaruh spiritual, selama dan
sesaat setelah perjalanan cuci mata di
dalam toko kosmetik. Pengaruh spiritual ini
membantu browser membersihkan pikiran
mereka dari masalah yang membebani,
memahami diri mereka sendiri secara lebih
baik, dan fokus kembali pada isu-isu
penting. Meskipun Nsairi tidak secara
empiris meneliti persepsi daya restorasi dari
toko kosmetik, ragam produk,
pemandangan, bau, dan suaranya,
kemungkinan kondisi tersebut memberikan
manfaat restorasi, karena mengandung
sifat- sifat yang menyebabkan pembeli
merasakan perasaan terkait dengan berada
jauh, keluasan, daya tarik, dan kesesuaian.
Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya,
maka pertanyaan yang patut diperhatikan
adalah, apakah respons terhadap desain
biofilia pada mall berbeda antara konsumen
yang berencana untuk sekedar cuci mata

dengan konsumen yang pergi ke mall khusus
untuk melakukan pembelian. Meskipun
banyak persepsi bahwa, konsumen vyang
hanya sekedar jalan-jalan untuk cuci mata
lebih menyukai desain yang menonjolkan
unsur alam, sedangkan konsumen vyang
khusus berniat melakukan pembelanjaan
tidak begitu memperhatikan desain yang
menonjolkan unsur alam, tetapi lebih
memperhatikan faktor- faktor ekonomis.
Oleh karena itu hipotesis yang patut
diajukan adalah:

Hz2.Tujuan konsumen yang melakukan cuci
mata berbeda merasakan manfaat
restorasi dengan desain biofilia sebagai
pusat gaya hidup dibanding konsumen
yang  khusus berniat melakukan
pembelanjaan.

METODE

Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan rancangan eksperimen 2
x 2. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa disebuah perguruan tinggi di
kota Surabaya dengan Sampel sebanyak 120
partsipan yang sedang mengikuti program
perkuliahan mata kuliah perilaku konsumen.

Teknik Analisis

Penelitian dilakukan dengan rancangan
eksperiman melalui beberapa studi 1-2.
Masing-masing studi partisipan yang
dilibatkan berbeda-beda. Teknik analisis
menggunakan MANOVA, ANOVA dan
metode boferoni untuk menguji (post hoc
test) pada setiap hasil dari ANOVA.

Studi 1

Menguji respons konsumen terhadap desain
biofilia versus tanpa desain biofilia. Studi 1
dengan melibatkan 68 peserta (Mage= 23,95,
SDage= 7,15, rentang usia: 18-32 Tahun).
Peserta berasal dari mahasiswa yang
menempuh mata kuliah perilaku konsumen
baik S1 maupun S2, pada sebuah universitas
swasta di Surabaya. Sampel terdiri dari 36%
pria (n = 25) dan 54% wanita (n = 43).
Persyaratan sampel sebesar 68 partisipan
sudah sesuai dengan pendapat Cohen
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(1988) dimana jika ukuran pengaruhnya
sedang hingga tinggi, maka 30 peserta per
sel akan menghasilkan kekuatan sekitar
80%, vyakni kekuatan minimum yang
disarankan untuk penelitian eksperimen.

Skenario dan prosedur

Setiap peserta dipilih secara acak untuk
melihat video berdurasi 1,20 menit yang
menggambarkan sebuah bangunan vyang
didesain tanaman hijau alami sebagai pusat
gaya hidup, burung terbang di atas kepala,
dan air terjun, sedangkan versi non-hijau
menunjukkan bangunan atau mall sebagai
pusat gaya hidup tanpa fitur lanskap alami.
Setiap peserta melihat video dalam ruang
yang tidak mengandung stimulus lain selain
komputer dan furnitur dasar. Salah satu
peneliti menjelaskan kepada peserta bahwa
sebuah pengembang pusat ritel
menginginkan pendapat tentang usulan
pusat gaya hidup di kota ini dan bahwa
mereka akan menjawab kuesioner (anonim)
setelah menonton video.

dengan satu pertanyaan untuk empat sub-
dimensi ART dengan skala Likert 5 point (1 =
"sangat tidak setuju," 5 = "sangat setuju").
Butir pertanyaan ini mengadopsi dari
penelitian psikologi lingkungan oleh Felsten
(2009) dan Berto (2005). Butir pertanyaan
untuk dimensi berada jauh (being away)
adalah "Saudara merasa jauh dari beban
masalah hidup sehari-hari ketika berada di
mall dengan desain biofilia. Pusat gaya
hidup beruansa alam dapat menjauhkan diri
dari rutinitas pekerjaan, bersantai, dan
memikirkan hal-hal yang menyenangkan".
Butir pertanyaan untuk keluasan (extent)
adalah "Lingkungan mall yang alami, dapat
membuat merasa seperti dunia tersendiri,
di mana Anda bisa sepenuhnya terlibat
dalam lingkungan tersebut dan tidak
memikirkan hal lain. Pusat gaya hidup
seperti ini terasa seperti dunia lain." Butir
pertanyaan untuk daya tarik (fascination)
adalah "Pusat gaya hidup seperti ini menarik
dan untuk mendapatkannya tanpa usaha
yang sulit". Terakhir, butir pertanyaan untuk

Gambar 1 : Gedung Berdisain dan Tidak berdesain Biofilia, sumber : http//:www.asia.greenbuilding.com

Gambar 1 menunjukkan gambar dari kedua
video tersebut.

Alat ukur
Peserta diminta untuk menjawab kuisioner
tentang daya restorasi mall berbasis biofilia

kesesuaian (compatibility) adalah "Pusat
gaya hidup seperti ini membuat Anda
merasa nyaman dan tenang".

Analisis

Menganalisis hubungan antara kedua jenis
mall desain biofilia (alam dan non-alam)
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pada empat variabel terikat (being away,
extent, fascination dan  compatibility dengan
menggunakan one-way multivariate analysis
of variance (MANOVA). Ada perbedaan yang
signifikan antara kedua jenis tersebut pada
alat ukur (Wilks' A = 0,72, F(4,53) = 5,06,
p<0,01). n2 multivariat berdasarkan Wilks'
lambda cukup kuat sebesar 0,26.

Tabel 1 berisi mean dan simpangan baku
dari alat ukur untuk kedua jenis mall

dan kesejahteraan manusia (Joye et al.,
2010; Kellert, 2008).

Studi2

Partisipan dalam penelitian ini masih sama
dengan studi 1 tetapi jumlahnya lebih
banyak, yaitu sebesar 120 partisipan yang
diambil dari mahasiswa S1 dan S2 pada
sebuah Universitas swasta besar yang
terletak di kota metropolitan Surabaya.
Peserta yang dijadikan partsipan adalah
mahasiswa yang memprogram mata kuliah

Tahel 1: Mean dan Standar Deviasi pada VYariabel Terikat

Skala Persepsi restorasi Mol Unsur Alam Unsur non Alam
[1=5T5; 5 55} il 50 Y S0
Berada jauh 5.46 1.22 4,07 1.34
Keluasan 4.54 1.15 3.93 1.32
Daya tarik 5.56 1.22 4,52 1.35
Kesesuaian 5.63 1.04 4.51 1.43
*50.05
** ne0.01

Analyses of variance (ANOVA) pada variabel
terikat berfungsi sebagai uji tindak lanjut
terhadap MANOVA. Menggunakan metode
Bonferroni, hasil Post Hoc Test ANOVA pada
level 0,0125 untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya hasil positif palsu
(false positive), kesalahan tipe | (Green &
Salkind, 2014; McDonald, 2014). Hasil
ANOVA untuk sub- dimensi berada jauh
F(1,67)=30,17, p <0,001, ~2=0,22), sub-
dimensi daya tarik F(1,67)= 19,08, p<0,01,
p2 = 0,17), dan sub-dimensi kesesuaian
F(1,67)= 20,12, p<0,01, p2 = 0,17) signifikan.
Hasil ANOVA untuk sub-dimensi keluasan
F(1,67) = 7,77, p<0,05, n2=0,06) tidak
signifikan, karena melebihi cutoff 0,0127
point. Secara keseluruhan, temuan ini
menyatakan bahwa konsumen yang melihat
pusat gaya hidup bernuansa alam lebih
cenderung merasa nyaman, dibanding
konsumen vyang tidak melihat tanaman,
melihat tiga dari empat sifat lingkungan
(sub- dimensi) yang menggambarkan
lingkungan restoratif. Dengan demikian,
hasil tersebut memberikan dukungan untuk
H1. Maka, pusat gaya hidup yang berbasis
biofilia muncul sebagai servicescapes
restoratif yang mempromosikankesehatan

perilaku konsumen. Sampel terdiri dari 56%
wanita (n= 68) dan 43% Laki-laki (n= 52).
Mage= 23,95, SDage= 3,24, rentang usia: 18-32
tahun).

Studi 2, yang didasarkan pada rancangan
eksperimen 2 x 2, menguji daya restorasi
degan desain biofilia dan tujuan konsumen
mengunjungi mall terhadap dua jenis pusat
gaya hidup (unsur alam vs non alam) dan
dua dua jenis niat berbelanja (cuci mata vs.
sengaja berbelanja). Tiga puluh informan
masing-masing muncul dalam setiap kondisi
percobaan (N=120).

Skenario yang digunakan mirip dalam Studi
1, peserta dipilih secara acak untuk melihat
video  berdurasi 1,20 menit yang
menggambarkan konsumen berada di pusat
gaya hidup pada mall di Surabaya. Setiap
peserta melihat video di laboratorium yang
kedap suara dan bebas stimulus. Versi yang
menampilkan unsur alam di area mall, dan
versi menampilkan area mall yang sama
tanpa unsur alam. Satu kelompok peserta
diminta, sebelum menonton video untuk
membayangkan bahwa mereka pergi ke
pusat gaya hidup hanya untuk cuci mata,
sedangkan kelompok kedua diminta untuk
membayangkan bahwa mereka akan pergi
ke mall sebagai pusat gaya hidup untuk
membeli barang tertentu. Studi 2
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menggunakan alat ukur yang sama dengan
Studi 1. Artinya, peserta menilai daya
restorasi dari masing- masing pusat gaya
hidup menggunakan satu butir pertanyaan
untuk masing-masing empat sub-dimensi
ART, dengan prosedur yang digunakan
dalam psikologi lingkungan (Berto, 2005).

Analisis

Hasil pengujian dengan MANOVA
ditemukan pengaruh dari kedua kondisi
desain gaya hidup dan tujuan belanja
konsumen pada empat sub-deminsi kondisi
lingkungan, atau sebagai variabel terikat,
terhadap manfaat dari restorasi mall. Ada
perbedaan yang signifikan di antara kondisi
unsur alam pada alat ukur variabel terikat
(Wilks' A= 0,82,

F(4,113) = 6.39, p<0,001).

n2 multivariat berdasarkan Wilks lambda
kuat sebesar 0,18. Hasil penelitian ini juga
menemukan tidak adanya perbedaan
signifikan antara tujuan berbelanja terhadap
keempat sub dimensi sebagai variabel
terikat (Wilks' A =0,95, F (4,113) = 1,50, ns).
Interaksi antara kondisi unsur alam dan
tujuan belanja tidak signifikan.

Tabel 2 menyajikan mean dan simpangan
baku dari keempat variabel restoratif, dalam
hubungannya dengan tanaman hijau dan
tujuan berbelanja.

jauh F(1,116) = 17,80, p<0,001, n2 = 0,22),
keluasan F(1,116) = 8,72, p<0,01, N2 =0,07),
daya tarik F(1, 116) = 19,54, p<0,001,
n2=0,14), dan kesesuaian F(1,116)=18,48,
p<0,001, n2 = 0,14) semuanya signifikan.

PEMBAHASAN

Hasil  analisis pada  penelitian  ini
menguatkan dan memperluas paradigma
desain biofilia pada perilaku konsumen. Hal
ini dibuktikan bahwa konsumen
mempersepsikan kualitas restorasi sebagai
pusat gaya hidup yang di balut dengan
unsur alam. Selain itu, dengan
mengkombinasikan desain gaya hidup
biofilia dengan ART, penelitian ini
memberikan  perspektif baru tentang
popularitas pusat gaya hidup pada mall,
sehingga  menarik  konsumen  untuk
menghabiskan waktu di pusat gaya hidup
(misalnya, makan, belanja, cuci mata).
Temuan lain menempatkan desain biofilia
sebagai pusat gaya hidup ke dalam
paradigma penelitian layanan transformatif
dan disiplin ilmu kesehatan masyarakat
yang secara empiris membuktikan restorasi
mall dengan unsur alam berpotensi
meningkatkan terhadap kesehatan mental
seseorang (Frumkin, 2003; Anderson et al.,
2013; Joye et al., 2010).

Mengingat pusat gaya hidup pada mall
cenderung mendorong seseorang untuk cuci

Tabkel 2: M ean dan Standar Deviasi Cuci Mata Vs Beberbelanja

Pengukuran Variabel Terikat Unsur alam Unsur nen alam
M (5D} M (5D}
Skala Persepsi Restorasi (1= 5T5;  Cucifata Berbelanja | Cucifata | Berbelanja
£=55}
Berada jauh 5.56(.93} | 5.14(1.32} 471113} 4.42(1.24.}
Keluasan 502(1.322}  4B1(1.52} 401(1.35} 4.249{1.23}
Daya Tarik £.04(1.04} | 5.35(1.42} 477182}  4.43(1.71}
Kesesuaian 5.94 (.93} 541(1.31}  4.65(1.32} 4.61(1.51}

Selanjutnya juga dilakukan Analisa ANOVA
pada variabel terikat sebagai uji tindak
lanjut (post hoc test) terhadap MANOVA.
Dengan menggunakan teknik Bonferroni,
untuk menguji masing-masing ANOVA pada
level 0,0125. Hasil ANOVA untuk berada

mata (Nielsen, 2014), apakah orang yang
cuci mata (browser) lebih cenderung
menikmati suasana lingkungan bernuansa
alam dibanding dengan pembelanja
bertujuan memenuhi kebutuhan sehari-hari
(purposeful shopper) dalam mempersepsikan
potensi mamanfaat restorasi sebagai pusat
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gaya hidup?. Seberapa konsisten sikap
konsumen terhadap desain pusat biofilia
sebagai pusat gaya hidup, saat konsumen
fokus membeli produk tertentu
dibandingkan dengan sekedar cuci mata®.
Penelitian  biofilia sebelumnya hanya
berfokus pada adanya tanaman hijau, atau
tidak adanya tanaman hijau, dalam suatu
lingkungan bukan mengkaji situasi yang
dapat mengubah pengaruhnya terhadap
respons  pembelanja. Kami  mengisi
kekosongan teori dengan meneliti apakah
keinginan  konsumen untuk sengaja
berbelanja atau sekedar cuci mata
mempengaruhi sikap konsumen terhadap
desain biofilia sebagai pusat gaya hidup. Hal
ini bisa dilihat pada studi 2.

Secara parsial berdasarkan hasil analisis, H2
tidak dapat diterima. Lebih spesifik lagi,
pembelanja lebih cenderung merasakan
potensi restoratif dari mall sebagi pusat gaya
hidup yang menggunakan unsur desain
biofilia, termasuk tanaman hijau, burung,
dan air mancur, dibanding mall gaya hidup
yang tidak  memiliki unsur  alam.
Selanjutnya, Temuan ini terbukti secara
kuat dan signifikan, terlepas dari apakah
pembelanja sering mengunjungi pusat gaya
hidup untuk cuci mata atau untuk membeli
barang tertentu. Guidry & Montero (2005)
menyatakan bahwa lebih dari 70%
konsumen mengunjungi pusat gaya hidup
untuk berbelanja di ritel tertentu daripada
untuk cuci mata. Temuan ini menunjukkan
bahwa pusat gaya  hidup  biofilia
menawarkan kesempatan kepada browser
maupun nonbrowser untuk memulihkan diri
dari kelelahan mental. Oleh karena itu
desain mall berbasis biofilia dapat
disimpulkan, berfungsi meningkatkan healty
customer.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perancang desain ke dalam konteks ritel
modern atau mall dan layanan komersial
direspon secara positif oleh konsumen, hal
ini mendukung temuannya (Soderlund &
Newman, 2015; Brengman et al, 2012,

Mower et al., 2012; Tifferet & Vilnai-Yavetz,
2017).

Penelitian ini memperluas pemahaman
bidang ilmu pemasaran tentang unsur
desain  biofilia dalam  bidang ritel
kontemporer. Potensi restoratif pada mall
sebagai pusat gaya hidup, dapat berperan
secara transformatif dalam kesejahteraan
individu maupun komunitas (Anderson et
al., 2013). Dua studi eksperiman dalam
penelitian  ini, menunjukkan  bahwa
konsumen mempersepsikan potensi
restoratif dari desain biofilia sebagai pusat
gaya hidup yang menggunakan unsur-unsur
alam seperti tanaman hijau, air mancur, dan
satwa liar (misalnya burung, kupu-kupu).
Studi 1 menunjukkan bahwa konsumen
yang melihat pusat gaya hidup alami lebih
mungkin daripada konsumen yang tidak
melihat unsur alam dalam konteks ritel
modern atau mall untuk melihat tiga dari
empat sifat lingkungan yang
menggambarkan  lingkungan  restoratif
(yaitu, berada jauh, daya tarik, dan
kesesuaian). Studi 2 didasarkan pada Studi 1
dengan menunjukkan bahwa preferensi
konsumen untuk unsur desain biofilia
sangat signifikan, baik konsumen sering
mengunjungi pusat gaya hidup untuk cuci
mata atau membeli barang tertentu.

Para pakar ritel modern menyatakan bahwa
konsumen lebih suka berbelanja dalam
konteks konsumsi bernuansa alam daripada
non-alam (Terrapin, 2012). Hasil penelitian
ini memberikan wawasan pada akademisi
maupun praktisi ritel modern bahwa pilihan
konsumen terhadap desain biofilia dalam
konteks ritel modern sangat tinggi. Artinya,
saat unsur biofilia dimasukkan ke dalam
desain pusat gaya hidup, konsumen dapat
mempersepsikan potensi manfaat restorasi
dapat diperoleh.

Dengan demikian, konsumen  yang
menghabiskan waktu di pusat gaya hidup
berbasis biofilia dapat terhindar dari gejala
negatif yang terkait dengan kelelahan
mental dan burnout. Popularitas pusat gaya
hidup saat ini (Nielsen, 2014) mungkin tidak
hanya berasal dari bauran peritel trendi dan
restoran kelas atas, tetapi juga dari taman
yang terawat, air mancur, trotoar dengan
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kursi panjang dan taman yang indah yang
menjadi ciri sebuah kota (Yan & Eckman,
2009), dan bermanfaat pada kesehatan
mental manusia.

Saran

Hasil penelitian ini mendorong peneliti layanan
transformatif untuk mengkaji bagaimana
lingkungan usaha nirlaba, terutama yang
sering dikunjungi oleh konsumen kelas bawah,
dapat memasukkan unsur-unsur desain biofilia
ke dalam konteks restorasi. Secara khusus,
penelitian ini dapat menyelidiki sejauh mana
desain biofiia di berbagai bidang seperti
lembaga pemasyarakatan, pusat kegiatan
remaja perkotaan, pusat rehabilitasi narkoba,
dan pusat rehabilitasi kesehatan jiwa dapat
mempromosikan restorasi sehingga, dengan
demikian meningkatkan kesejahteraan
individu, masyarakat, dan bahkan global.
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<<

/A 47 0 R 

/Border [0 0 0] 

/F 4 

/Rect [100 270 249 284] 

/Subtype /Link 

>>

endobj

49 0 obj

<<

/S /URI 

/URI (http://www.citymetric.com/skylines/w) 

>>

endobj

50 0 obj

<<

/A 49 0 R 

/Border [0 0 0] 

/F 4 

/Rect [331 360 500 372] 

/Subtype /Link 

>>

endobj

51 0 obj

<<

/S /URI 

/URI (http://www.citymetric.com/skylines/w) 
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endobj
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/A 51 0 R 

/Border [0 0 0] 

/F 4 

/Rect [327 346 336 360] 

/Subtype /Link 
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endobj

53 0 obj

<<

/S /URI 

/URI (https://vtechworks.lib.vt.edu/bits) 
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54 0 obj

<<

/A 53 0 R 

/Border [0 0 0] 

/F 4 

/Rect [356 280 503 294] 

/Subtype /Link 
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<<

/S /URI 

/URI (https://vtechworks.lib.vt.edu/bits) 
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56 0 obj
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/A 55 0 R 

/Border [0 0 0] 

/F 4 

/Rect [327 267 332 280] 

/Subtype /Link 
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endobj
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<<

/S /URI 

/URI (http://refhub.elsevier.com/S0969-6989(17)30067-X/sbref18) 
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/A 57 0 R 

/Border [0 0 0] 

/F 4 

/Rect [304 162 505 174] 

/Subtype /Link 
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<<

/S /URI 

/URI (http://refhub.elsevier.com/S0969-6989(17)30067-X/sbref18) 
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/A 59 0 R 

/Border [0 0 0] 

/F 4 

/Rect [327 148 352 162] 

/Subtype /Link 
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<<

/S /URI 

/URI (http://refhub.elsevier.com/S0969-6989(17)30067-X/sbref18) 
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/Border [0 0 0] 

/F 4 

/Rect [357 148 505 162] 

/Subtype /Link 
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/S /URI 

/URI (http://refhub.elsevier.com/S0969-6989(17)30067-X/sbref18) 
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/A 63 0 R 

/Border [0 0 0] 

/F 4 

/Rect [327 135 369 148] 

/Subtype /Link 
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<<

/S /URI 

/URI (http://refhub.elsevier.com/S0969-6989(17)30067-X/sbref18) 
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